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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh setelah melaksanakan 

kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Viva 

Dlanggu adalah sebagai berikut.  

- Apotek merupakan salah satu fasilitas kesehatan dan 

merupakan tempat dilaksankannya praktek kefarmasian oleh 

apoteker dengan upaya untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat sekitar  

- Apoteker berperan penting dalam menjalankan praktek 

kefarmasian di apotek karena berurusan langsung dengan 

masyarakat. Oleh sebab itu kompetensi dan profesionalitas dari 

apoteker harus dapat dibuktikan dan dipertanggungjawabkan 

untuk meningkatkan citra apoteker di dalam masyarakat  

- Selain praktek kefarmasian, apoteker juga bertanggung jawab 

sebagai manager di suatu apotek dimana apotek harus dapat 

mengatur perencanaan dan pengadaan obat serta sumber daya 

manusia yang ada di apotek tersebut.  

- PKPA telah membantu calon apoteker untuk dapat 

memberikan wawasan keadaan yang terjadi di lapangan kerja di 

apotek. Melalui PKPA calon apoteker telah mendapat 

pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan praktis mengenai 

pelayanan kefarmasian dan sistem managerial di apotek. 

- Viva Apotek Dlanggu melaksanakan tugas dan fungsinya 

sebagai tempat pengabdian profesi dengan ketentuan dan 

perundang-undangan yang berlaku. 
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- Viva Apotek Dlanggu melaksanakan pelayanan kesehatan 

yang berorientasi untuk kepentingan masyarakat seperti 

pengendalian keamanan, efektivitas, ketepatan, dan 

kerasionalan penggunaan obat, baik obat yang diberikan 

melalui resep ataupun obat bebas. 

- Viva Health Apotek Dlanggu sudah menjalankan aspek 

manajemen dan pelayanan kefarmasian dengan baik. 

- Praktek kerja profesi di Apotek sangat dibutuhkan dan 

bermanfaat bagi para calon Apoteker yang akan terjun ke 

masyarakat untuk memberikan pengabdian dan pelayanan 

dibidang kesehatan terutama sebagai Apoteker Pengelola 

Apotek. 
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BAB VI 

SARAN 

 

1.1 Saran 

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

yang telah dilaksanakan di Apotek Libra selama lima minggu, yang 

berlangsung mulai tanggal 16 Januari – 17 Februari 2017, ada 

beberapa saran atau masukkan bagi calon apoteker, sebagai berikut:  

a. Mahasiswa calon apoteker perlu meningkatkan 

kemampuan dalam berkomunikasi sehingga dapat memberikan 

informasi yang baik dan tepat kepada pasien, serta membekali diri 

dengan pengetahuan yang cukup tentang obat-obatan yang sering 

digunakan oleh masyarakat agar dapat memberikan pelayanan 

komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) kepada masyarakat dengan 

benar dan jelas.  

b. Mahasiswa calon apoteker sebaiknya membekali diri 

dengan dasar pelayanan kefarmasian, undang-undang kefarmasian 

dan manajemen apotek. Dengan demikian diharapkan calon apoteker 

lebih siap dalam melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker di 

apotek, sehingga waktu PKP selama lima minggu benar-benar dapat 

dimanfaatkan dengan efektif dan efisien.  

c. Mahasiswa calon apoteker harus berperan aktif dalam 

melaksanakan kegiatan PKP di apotek agar dapat memperoleh 

informasi yang optimal sehingga dapat menambah wawasan, 

pengetahuan, dan keterampilan dalam mengelola apotek.  

d. Mahasiswa calon apoteker juga diharapkan dapat 

mempelajari macam - macam obat dari berbagai kelas terapi agar 

wawasan dan pengetahuan yang didapatkan lebih banyak.
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